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Abstract

Indonesia is a nation that is rich in cultural diversity, but the development of globalization has become a
major challenge in maintaining its sustainability. Culture-based learning is one solution to this problem.
One of the studies of learning mathematics based on culture is ethnomatematics. The purpose of this
study is to identify ethnomatematics of historical sites or cultural heritage buildings in the Yogyakarta
Kotagede Mataram Mosque which can be used as a medium of mathematics learning, especially in
learning Geometry. This research is a descriptive study with ethnographic approach. Based on
observations obtained several mathematical concepts contained in the parts of the Mataram Kotagede
Yogyakarta mosque which are displayed in the form of a matrix. The results showed that the parts of the
Yogyakarta Kotagede Mataram Mosque related to mathematical concepts include carvings (ornaments)
on walls, pavilion buildings, roofs of mosques, drum which closely relates to geometrical concepts
including flat building and building.

Keywords: ethnomatematics, culture, mathematics

Abstrak

Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keanekaragaman budaya, namun perkembangan arus
globalisasi menjadi tantangan utama dalam menjaga kelestariannya. Pembelajaran berbasis budaya
menjadi salah satu solusi permasalahan ini. Salah satu kajian pembelajaran matematika berbasis budaya
adalah etnomatematika. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi etnomatematika situs-situs
sejarah atau bangunan cagar budaya yang terdapat di Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta yang
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran matematika khususnya dalam pembelajaran Geometri.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan etnografi. Berdasarkan hasil observasi
di peroleh beberapa konsep matematika yang terdapat pada bagian-bagian bangunan masjid Mataram
Kotagede Yogyakarta yang ditampilkan dalam bentuk matriks. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
bagian-bagian pada Masjid Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta yang berkaitan konsep matematika
antara lain ukiran-ukiran (ornamen) pada dinding, bangunan pendopo, atap masjid, beduk yang erat
kaitanya dengan konsep geometri diantaranya bagun datar dan bangun ruang.

Kata Kunci: etnomatematika, budaya, matematika

1.PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keanekaragaman seni dan budaya. Kekayaan
ini merupakan warisan para leluhur yang patut untuk dipertahankan oleh generasi selanjutnya.
Generasi penerus memiliki tanggung untuk menjaga kelestariannya dan mempelajari nilai-nilai
kearifan di dalamnya. Di tengah perkembangan teknologi informasi dan arus globalisasi yang
perlahan-lahan telah mengikis nilai-nilai budaya bangsa, generasi penerus dituntut untuk

berkembang tanpa kehilang jati diri bangsa. Banyak sekali bangunan-bangunan cagar budaya
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yang kian hari hancur karena tidak adanya perawatan dan kurangnya minat generasi muda untuk
mempelajari nilai-nilai kearifan di dalamnya. Padahal nilai-nilai kearifan budaya lokal yang
merupakan salah satu bagian dari identitas diri suatu bangsa. Apabila hal semacam ini terus
menerus dibiarkan, maka bukan tidak mungkin jika pada akhirnya bangsa ini akan kehilangan
jati dirinya. Oleh karena itulah, pengenalan terhadap bangunan cagar budaya dan menjelaskan
makna kearifan lokal didalamnya perlu dilakukan sedini mungkin, salah satunya melalui proses

pembelajaran di sekolah.

Salah satu pembelajaran yang erat kaitannya dengan bangunan cagar budaya adalah
pelajaran matematika khususnya geometri. Dengan eksperimen lapangan tentunya pembelajaran
matematika akan menjadi asyik dan menyenangkan. Hal ini akan menghilangkan kesan bahwa
matematika adalah pelajaran yang menjemukan dan membosankan. Perlu kita sadari bersama
bahwa prestasi matematika siswa Indonesia dalam dunia Internasional masih sangat rendah.
Walaupun disisi lain, beberapa siswa Indonesia sering memperoleh juara pada olimpiade
matematika tingkat internasional. Namun secara umum siswa Indonesia masih beranggapan
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Matematika dianggap sebagai
mata pelajaran yang jauh dari dunia nyata, karena hanya berhubungan dengan simbol dan angka.
Semakin tinggi tingkatan pendidikan, mata pelajaran matematika semakin abstrak dan jauh dari
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tugas guru matematika adalah menghadirkan konsep
matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari ke dalam pembelajaran matematika di

sekolah.

Etnomatematika merupakan salah satu kajian dalam pendidikan matematika yang
mengaitkan matematika dengan budaya dimana siswa tinggal. Dalam etnomatematika, siswa
bukan hanya diajak untuk mengembangkan kemampuan matematika saja, tetapi siswa juga
diperkenalkan dengan budaya yang merupakan karakter asli bangsanya. Etnomatematika
menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan
menyenangkan serta bebas dari anggapan bahwa matematika itu menakutkan[1]. Oleh karena itu,
etnomatematika dipandang sangat relevan untuk pembelajaran saat ini. Terlebih bagi bangsa
Indonesia yang memiliki kekayaan seni dan budaya. Penelitian tentang etnomatematika di
Daerah Istimewa Yogyakarta telah banyak dilakukan seperti ethomatematika pada bregada
prajurit kraton [2], Jajanan pasar[3], dan Bangunan Cagar budaya[4]. Adapun penelitian
etnomatematika tentang bangunan bersejarah, khususnya masjid agung di Daerah Istimewa

Yogyakarta telah dilakukan sebelumnya[5]. Namun penelitian tersebut masih sangat umum
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sehingga perlu penelitian lanjut dan spesifik agar bisa diterapkan dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Oleh karena itu, identifikasi etnomatematika pada penelitian ini di
khususkan pada Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta dengan focus penelitian berupa unsur-

unsur geometri.

2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan etnografi yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis tentang peninggalan kebudayaan melalui penelitian lapangan
(fieldwork) sehingga ditemukan bentuk dari bagian-bagian bangunan dari di area komplek
Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta yang dapat dijadikan media untuk memahami konsep-
konsep matematika. Studi etnografi menitikberatkan pada aspek kebudayaan masyarakat, di
mana secara klasifikasi termasuk kedalam penelitian kualitatif. Kebudayaan dalam perspektif
etnografi dilihat secara holistik-integratif. Hal inilah yang menjadikan kebudayaan dikaji secara
komprehensif melalui etnografi[6]. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini terdiri atas dua
bagian yaitu pengumpulan data pustaka dan data lapangan. Pengumpulan data pustaka diperoleh
dari studi literatur, sedangkan pengumpulan data lapangan terdiridari atasobservasi,
dokumentasi, dan wawancara. Hasil Observasi dan dokumentasi berupa catatan etnografi atau
catatan lapangan yang dibuat selama kegiatan observasi berlangsung. Instrumen dalam penelitian
ini meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi.

Setelah data diperoleh, dilakukan analisis domain dan taksonomi. Analisis domain dilakukan
guna memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari objek penelitian disertai penentuan
domaindan pengelompokkan data sesuai domain. Pada penelitian ini data yang terkait dengan
ide-ide matematika dikelompokkan sesuai domain etnomatematika khususnya geometri.
Selanjutnya analisis taksonomi dilakukan dengan cara menjabarkan domain-domain yang dipilih
menjadi lebih rinci berdasarkan konsep-konsep geometri yang terdapat pada bagian-bagian

bangunan masjid mataram Kotagede Yogyakarta yang ditampilkan dalam bentuk matriks.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid Mataram Kotagede terletak di kecamatan Kotagede. Berada tepat di daerah
perbatasan kabupaten bantul dan Kota Yogyakarta. Kotagede sendiri merupakan sebuah nama
kota dari Ibukota Kerajaan Mataram Islam. Sebagai cikal bakal berdirinya kerajaan Mataram
Islam yang pertama, Kotagede mempunyai potensi menjadi World Heritage City. Sebagai kota

tua, Kotagede memiliki banyak bangunan cagar budaya. Bahkan sebagian bangunan cagar
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budaya tersebut sebagian telah hancur dikarenakan gempa bumi yang menimpa kota Yogyakarta
pada tahun 2016. Beberapa bangunan cagar budaya di Kotagede yang masih ada saat ini antara
lain pasar kotagede, masjid mataram kotagede, komplek makam pendiri, sendang seliran,
kedhaton, dan reruntuhan benteng.

Masjid Mataram Kotagede merupakan peninggalan budaya dan agama yang sangat
monumental bagi Yogyakarta. Berlokasikan di kelurahan Jagalan, kecamatan Banguntapan
Bantul, tepatnya di selatan pasar Kotagede. Masjid ini diperkirakan berdiri pada 1587-1601 oleh
Panembahan Senopati Sutowijaya. Berdasrkan prasasti yang ada, pembangunan Masjid Mataram
Kotagede dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan pada masa Panembahan Sultan
agung dan pada tahap kedua dilanjutkan oleh Paku Buwono X. Tahap pertama pembangunan
masjid hanya berupa bangunan kecil, atau lebih dikenal dengan istilah langgar. Sedangkan tahap
kedua dilakukan perluasan masjid. Sebagai bentuk toleransi terhadapa masyarakat Hindu-Budha
pada masa itu. Maka Sultan Agung membangun masjid dengan konsep akulturasi antar budaya
Islam dan budaya Hindu-Budha [7].

Masjid Mataram berdiri dalam satu kompleks dengan Pasareyan Agung Kotagede, dan
dikelilingi oleh tembok setinggi sekitar 2,5 meter. Di balik Masjid Mataram Kotagede
dimakamkan para leluhur Kerajaan Mataram Islam. Denah bangunan utama berbentuk bujur
sangkar, ditutup dengan dinding tembok bahan batu putih. Atap utama adalah tajug tumpang
tiga, didukung oleh empat tiang utama saka guru dari kayu. Di dalam ruang utama terdapat
sebuah mimbar yang konon berasal dari Palembang. Kelengkapan ruangan masjid antara lain
adalah pawestren yaitu serambi khusus untuk kaum wanita yang berada di sebelah sisi selatan.
Selain itu juga terapat serambi depan yang dikelilingi oleh parit [8].

Berdasarkan analisis hasil observasi dan dokumentasi di Masjid Mataram Kotagede
Yogyakarta diperoleh bagian-bagian yang memiliki aspek matematika yang dapat dikaitkan
dengan materi-materi matematika disekolah. Berikutdaftar benda/bangunan di Masjid Mataram
Kotagede Yogyakarta;

Tabel 1. Etnomatematika Di Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta

No Etnomatematika Konsep Geometri Implementasi

1 Limas Segi Empat Atap Masjid berbentuk limas segi
empat. Limas adalah bangun ruang
yang dibatasi oleh sebuah segi
banyak (sebagai alas)dan beberapa
sisi segitiga yang bertemu pada
satu titik puncak. Karena alasnya
berupa segi 4 beraturan maka

Nama : Atap Masjid Utama disebut limas segi 4.

Letak : Puncak Atap
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Implementasi

No Etnomatematika Konsep Geometri
2 - ' Konsep Garis
Nama : Rangka Atap Serambi
Letak : Serambi Masjid
3 Transformasi
Geometri
(Refleksi/
Pencerminan)
Nama : Ornamen
Letak : Hiasan Dinding Pagar
4 Persegi

Nama : Tugu Prasasti
Letak : Halaman

Konsep rangka atap serambi masjid
mengikuti konsep garis sejajar dan
tegak lurus.

a) Garis sejajar  adalah suatu
kedudukan dua garis pada
bidang datar yang tidak
mempunyai titik potong

walaupun kedua garis
diperpanjang.
b) Garis tegak lurus

adalah kedudukan garis yang
berpotongan dan pada titik
potongnya terbentuk  sudut
siku-siku (90°).

Konsep motif ornamen pada hiasan

dinding pagar masjid adalah

refleksi.

a) Refleksi (Pencerminan) adalah
suatu transformasi yang
memindahkan suatu titik pada
bangun  geometri  dengan
menggunakan sifat benda dan
bayangannya pada cermin datar

b) Ciri-ciri dari refleksi adalah
benda yang direfleksikan tidak
mengalami perubahan bentuk
dan ukuran serta jarak objek
dengan cermin sama dengan
jarak bayangan dengan cermin

Frame jam dinding pada tugu
prasasti di  halaman  masjid
berbentuk persegi. Persegi
merupakan bangun datar yang
memiliki 4 sisi (s) yang sama
panjang. Sifat-sifat persegi
meliputi :

- Semua  sisi-sisinya  sama
panjang

- Keempat sudutnya siku-siku

- Diagonal-diagonalnya sama
panjang dan membagi dua sama

panjang
Dengan Luas (L)
L=sxs
Sedangkan Keliling (K)
K=4xs
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No Etnomatematika Konsep Geometri Implementasi

Persegi Panjang Pintu utama sebelah utara
berbentuk persegi panjang. Persegi
panjang merupakan bangun datar
segi empat yang keempat sudutnya
siku-siku dan sisi yang berhadapan
sama panjang. Sifat-sifat persegi
panjang meliputi :

- Sisi yang berhadapan sama
x - panjang

Nama : Pintu Utama Sebelah - Keempat sudutnya siku-siku

Utara - Diagonal-diagonalnya  sama

Letak : Ruang Utama panjang dan membagi dua sama

panjang

Dengan Luas (L) dan keliling (K)

persegi panjang adalah

L=puxl

N

dan
K=2x{p+))
Dengan p = panjang &l=lebar
Tabung Beduk kyai mojo berbentuk
tabung. Tabung adalah bangun
ruang yang dibatasi oleh dua
bidang yang berbentuk lingkaran
sebagai sisi alas dan sisi atas dan
sebuah bidang lengkung yang
merupakan sisi tegak yang disebut
selimut tabung. Luas permukaan
tabung vyaitu :

Nama : Beduk Kyai Kedondong L =2nrt+ 2nr,

Letak : Serambi Masjid dengan r = jari-jari tabung dan t =
tinggi. Sedangkan volume dari
tabung adalah

V =t
Prisma Segi Tiga &  Atap Bangsal Pecaosan Utara
Limas Berbentuk prisma segi tiga dan
limas. Adapun luas dari atap
tersebut adalah
Luas atap = (2 x Luas Trapesium)
+ (2 x Luas Segitiga Sama Kaki)

| |
| Il\!“,‘ i

Nama : Atap Bangsal Pecaosan
Utara
Letak : Halaman masjid
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No Etnomatematika Konsep Geometri Implementasi
8 Transformasi Ornamen pada hiasan dinding
Geometri (Rotasi) menggunakan prinsip rotasi. Rotasi
adalahperputaran. Rotasi

ditentukan oleh pusat rotasi dan
besar sudut rotasi. Dua rotasi
berturut-turut merupakan rotasi lagi
dengan sudut putar sama dengan
jumlah  kedua  sudut putar
semula.Pada suatu rotasi, setiap
bangun tidak berubah bentuknya.

Nama : Ornamen

Letak : Hiasan Dinding Gapura
9 a8 ’{ &;\ H § — -8 konsep keliling pada  Untuk mengetahui berapa panjang
e B bangun datar parit yang mengelilingi serambi
‘ masjid digunakan konsep keliling.
Keliling merupakan jumlah sisi

dari bangun datar tersebut.

Nama : Parit/jagang

Letak : Serambi

10 EE Belah Ketupat Hiasan pada gapura berbentuk
belah ketupat, karena memenuhi
sifat-sifat sebagai berikut:

1. Semua ukuran sisi-sisinya sama
panjang.

2. Sudut-sudut yang berhadapan
besarnya sama dan di bagi dua
sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.

3. Kedua diagonalnya saling
membagi dua sama panjang dan
saling tegak lurus satu sama
lainnya.

4. Mempunyai dua buah sumbu
simetri.

5. Kedua diagonalnya merupakan
sumbu simetri dari bangun
belah ketupat.

6. Memiliki dua simetri lipat.

7. Memiliki dua buah simetri
putar.

8. Jumlah semua sudutnya
besarnya adalah 360 derajat.

Nama : Hiasan Pada Gapura
Letak : Gapura
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No Etnomatematika Konsep Geometri
11 Segitiga Siku-siku
Nama : Penyiku
Letak : Serambi Utara
12 Y : Transformasi
Geometri
(dilatasi)
Nama : Tugu Kecil
Letak : Pagar
13 B o Lingkaran
Nama : Hiasan Pada Gapura
Letak : Gapura
14 ) konsep luas

Implementasi

Nama : Lantai Serambi
Letak : Serambi

Penyiku atap yang terletak
diserambi utara berbentuk segitiga
siku-siku, karena berbentuk
segitiga dan salah satu sudutnya
siku-siku.

Tugu kecil pada pagar yang
mengelilingi masjid menerapkan
konsep Dilatasi (pembesaran atau

perkalian) merupakan suatu
transformasi  yang  mengubah
ukuran (memperkecil atau

memperbesar) suatu bangun tetapi
tidak mengubah bentuk bangun
yang bersangkutan. Dilatasi dapat
ditentukan oleh titik pusat dan
faktor (faktor skala) dilatasi.

Hiasan pada gapura berbentuk
lingkaran. Lingkaran adalah tempat
kedudukan titik-titik yang berjarak
sama terhadap  sebuah titik
tertentu.Jarak yang sama itu
disebut jari-jari lingkaran ( r ) dan
titik tertentu itu disebut pusat
lingkaran.

Lantai pada serambi menggunakan
keramik sangat bagus untuk
menerangkan konsep luas dengan
metode pengubinan.
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No Etnomatematika Konsep Geometri Implementasi

Trapesium Atap pada gapura berbentuk
trapesium,  karena  memenuhi
definisi dari trapesium vyaitu
segiempat yang mempunyai tepat
sepasang sisi yang berhadapan
sejajar.

Nama : Atap Gapura
Letak : Gapura

16 . lingkaran dalam lingkaran dalam segitiga

segitiga merupakan lingkaran yang berada

di dalam segitiga dan menyinggung

semua sisi segitiga. Titik pusat

= lingkaran dalam segitiga

: merupakan titik potong ketiga garis
Nama : Tetenger baginya.

Tempat : Muka Serambi

18 Kesebagunan Segitiga pada rangka atap

mengandung konsep

kesebangunan. Dua bangun datar

dikatakan sebangun jika sisi-sisi

yang bersesuaian  mempunyai

perbandingan yang sama.

Nama : Kerangka Atap
Tempat : Serambi

Masih banyak objek di Masjid Mataram Kotagede yang bisa diintegrasikan dengan konsep-
konsep matematika. Pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan budaya memiliki
nilai-nilai positif bagi kelestarian budaya bangsa dan kemampuan matematika siswa.
Pembelajaran etnomatematika dengan memasukan kearifan budaya lokal pada pembelajaran
matematika, siswa dapat lebih memahami konsep-konsep matematika secara kontekstual melalui
hasil budaya di lingkungan sekitarnya, dan guru dapat menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa
sehingga berdampak pada pendidikan karakter[9]. Penguatan nilai-nilai kearifan lokal dapat
dilakukan sejak dini melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, dengan menyusun bahan ajar yang
mengintegrasikan materi matematika dengan unsur-unsur budaya tempat siswa belajar[10].
Walaupun semua bentuk etnomatematika secara umum dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran
tetapi jika tidak dikemas secara baik justru akan menghambat proses belajar matematika itu
sendiri[11]. Peran guru matematika sangat penting dalam mentransformasi pembelajaran matematika
berbasis budaya. Sehingga pembelajaran matematika bisa diterima lebih mudah dan lebih dekat

dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan tidak terkesan sebagai sesuatu hal baru yang jauh dari

121



Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa m
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online)

http://dx.doi.org/10.25139/ smj.v7i2.1921

OULNATH -

I3

e Vol 7(2), Oktober 2019, Halaman 113 - 124---------mmmcmmmmmmm oo

kehidupan nyata[12]. Integrasi etnomatematika dengan model pembelajaran dan materi yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa[13], kemampuan berpikir kritis [14],
dan kemampuan literasi matematika [15]. Kemampuan-kemampuan ini sangat dibutuhkan siswa
dalam revolusi industri 4.0. Hasil budaya dalam pembelajaran matematika hanya sebagai pengenalan
awal untuk memahami konsep matematika selanjutnya. Proses analisis selanjutnya membutuhkan
peran teknologi informasi. Sehingga tepat kiranya, etnomatematika untuk dijadikan salah satu
metode pembelajaran matematika saat ini, disamping untuk meneguhkan identitas dan karakter

bangsa Indonesia.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa konten etnomatematika yang ada
di Komplek Masjid Mataram Kotagede Yogyakarta bisa digunakan untuk pembelajaran
matematika bagi sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya. Dengan demikian pembelajaran
matematika di sekolah akan lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan

matematika dan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal kepada siswa.
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